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RINGKASAN

DICKY RAMDANI. Analisis Strategi Produksi dan Kontribusi Pendapatan
UMKM Tempe Ibu Ecih di Desa Mulyo Asih Kecamatan Keluang Kabupaten
Musi Banyuasin. (Dibimbing oleh HARNIATUN ISWARINI dan INNIKE
ABDILLAH FAHMI).

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui strategi produksi dan kontribusi
pendapatan UMKM tempe Ibu Ecih. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mulyo
Asih Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin pada bulan Januari sampai
dengan Maret 2022. Metode yang penelitian yang digunakan adalah kualitatif.
Metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode secara sengaja
(purposive sampling), dimana dalam penelitian ini terdapat 1 contoh yang menjadi
unit sampelnya, yaitu usaha tempe Ibu Ecih. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pengamatan, wawancara dan dokumentasi
dengan alat bantu berupa daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya
serta data-data yang didapat dari lembaga-lembaga terkait yang ada hubungannya
dengan penelitian ini. Metode pengolahan data yang digunakan anaisis deskriptif
dengan pendekatan kualitatif, selanjutnya untuk menghitung pendapatan
digunakan rumus analisis pendapatan. Hasil penelitian menunjukan bahwa
Strategi produksi dan kontribusi pendapatan UMKM tempe Ibu Ecih di Desa
Mulyo Asih Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin menggunakan
strategi SWOT yang terdiri dari Strenghts (kekuatan), Weaknesses (kelemahan),
Threats (ancaman), dan Opportunities (peluang). Pendapatan yang diterima dari
UMKM tempe Ibu Ecih di Desa Mulyo Asih Kecamatan Keluang Kabupaten
Musi Banyuasin adalah rata-rata sebesar Rp. 3.020.000. Besar sumbangan
pendapatan UMKM Tempe kedelai Ibu Ecih dalam pendapatan keluarga rata-rata
sebesar 59,93%.



SUMMARY

DICKY RAMDANI. Analysis of Production Strategy and Income Contribution of
UMKM Tempe Ibu Ecih in Mulyo Asih Village, Keluang District, Musi
Banyuasin Regency. (Supervised by HARNIATUN ISWARINI dan INNIKE
ABDILLAH FAHMI).

This study was conducted to determine the production strategy and income
contribution of UMKM Tempe Mrs. Ecih. This research was conducted in Mulyo
Asih Village, Keluang District, Musi Banyuasin Regency from January to March
2022. The research method used was qualitative. The sampling method used is a
purposive sampling method, where in this study there was 1 sample that became
the sample unit, namely Ibu Ecih's tempeh business. The data collection method
used in this research is observation, interviews and documentation with tools in
the form of a list of questions that have been prepared in advance and data
obtained from related institutions that are related to this research. The data
processing method used was descriptive analysis with a qualitative approach, then
to calculate income the income analysis formula was used. The results showed
that the production strategy and income contribution of Mrs. Ecih's tempeh SMEs
in Mulyo Asih Village, Keluang District, Musi Banyuasin Regency used a SWOT
strategy consisting of Strenghts (strengths), Weaknesses (weaknesses), Threats
(threats), and Opportunities (opportunities). The income received from Mrs. Ecih's
tempeh UMKM in Mulyo Asih Village, Keluang District, Musi Banyuasin
Regency is an average of Rp. 3.020,000. The contribution of Mrs. Ecih's Tempe
soybean UMKM income in the average family income is 59.93%.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor utama dalam perekonomian bangsa
Indonesia. Hampir semua sektor yang ada di Indonesia tidak lepas dari sektor
pertanian. Potensi alam yang dimiliki Indonesia menjadikan Negara Indonesia
menjadi Negara yang subur dengan beranekaragam flora dan fauna yang dapat
tunbuh dan berkembang. Sebagai Negara agraris, sebagian besar penduduk
Indonesia, menjadikan sektor pertanian sebagai sumber penghidupan. Oleh karena
itu, perlu adanya pembangunan nasional yang bertumpu pada pembangunan
pertanian. Pembangunan merupakan proses perubahan yang direncanakan dan
merupakan rangkaian kegiatan yang berkesinambungan, berkelanjutan, dan
bertahap menuju kearah yang lebih baik. Proses pembanguan yang ada harus
disesuaikan dengan potensi yang dimiliki masing-masing daerah. Pembangunan
pertanian merupakan bagian integral dari pembangunan nasional, karena visi dan
misi pembangunan pertanian dirumuskan dalam kerangka dan mengacu pada visi
dan misi pembangunan nasional, salah satunya adalah kebijakan dalam
pengembangan agribisnis (Sudaryanto dan Syafa’at, 2002). Pengolahan hasil
pertanian merupakan komponen kedua dalam kegiatan agribisnis setelah
komponen produksi pertanian. Banyak pula dijumpai petani yang tidak
melaksanakan pengolahan hasil yang disebabkan oleh berbagai sebab, padahal
disadari bahwa kegiatan pengolahan ini dianggap penting karena dianggap dapat
meningkatkan nilai tambah (Soekartawi, 1991).

Kedelai (Glycine Max Merr) menjadi komoditas pangan yang telah lama
dibudidayakan di Indonesia, yang saat ini tidak hanya diposisikan sebagai bahan
baku industri pangan, namun juga diposisikan sebagai bahan baku industri non-
pangan. Beberapa produk yang dihasilkan antara lain tempe, tahu, es krim, susu
kedelai, tepung kedelai, pakan ternak dan bahan baku industri. Sifat multiguna
yang ada pada kedelai menyebabkan tingginya permintaan kedelai dalam negeri.
Selain itu manfaat kedelai sebagai salah satu sumber protein murah membuat

kedelai semakin diminati. Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk,



permintaan kedelai didalam negeri pun berpotensi untuk meningkat setiap
tahunnya.

Komoditas kedelai mempunyai peranan penting dalam penyediaan
kebutuhan pangan nasional. Selain sebagai sumber protein nabati yang tinggi,
kedelai juga sebagai sumber lemak, mineral dan vitamin. Dalam 100 gram kedelai
mengandung 33,3 g protein, 15,0 g lemak, 213 mg kalsium, 9,5 mg besi, 0,65 mg
vitamin B-1, 0,23 mg vitamin, B-2; 2,8 mg Niaci dan mengandung vitamin-C
(Hermana 1985). Dengan demikian ketersediaan kedelai yang tinggi didalam
negeri akan dapat meningkatkan gizi masyarakat melalui konsumsi kedelai biji
dan terutama produk kedelai olahan seperti tahu, tempe, kecap dan tauco.

Perkembangan kedelai pertama adalah fakta kebutuhan kedelai yang
meningkat terus-menerus seiring dengan peningkatan jumlah penduduk. Terlebih
kedelai telah menjadi bahan baku tempe dan tahu yang merupakan lauk
keseharian bagi seluruh lapisan masyarakat Indonesia. Data dari Kementrian
Pertanian (2018) menunjukan adanya tren peningkatan konsumsi kedelai
perkapita/tahun, yaitu pada tahun 2017 di angka 8,776 kg/kapita/tahun menjadi
8,857 kg/kapita/tahun ditahun 2018. Dengan peningkatan kebutuhan kedelai
sebagai bahan baku langsung dari produk pangan maupun bahan baku berbagai
produk pangan ikutan maka ketergantungan pada kedelai semakin membesar pula.

Bahan baku pembuatan tempe biasanya menggunakan kedelai. Kedelai
merupakan bahan makanan penting sebagai sumber protein nabati. Penggunaan
kedelai umumnya dimanfaatkan untuk konsumsi masyarakat dan masukan dalam
usahatani tanaman kedelai. Kedelai yang dikonsumsi masyarakat sebagian besar
dalam bentuk olahan dan hanya sebagian kecil yang dikonsumsi langsung
(Kasryno et all, 1998). Sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk maka
permintaan akan kedelai semakin meningkat. Makin banyak juga akan permintaan
dari pengusaha industri keci/rumahan seperti UMKM tempe kedelai dalam dalam
mencukupi bahan baku tentunya dari kedelai itu sendiri.

Kegiatan (UMKM) mempunyai peran yang sangat besar dalam
pembangunan ekonomi nasional, selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi

nasional dan penyerapan tenaga kerja, UMKM juga berperan dalam



pendistribusian hasil-hasil pembangunan dan merupakan motor penggerak
pertumbuhan aktivitas ekonomi nasional perhatian pada pengembangan sektor
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memberikan makna tersendiri bagi usaha
menekan angka kemiskinan suatu Negara. Pertumbuhan dan pembangunan sektor
UMKM sering diartikan sebagai salah satu indicator keberhasilan pembangunan,
khususnya bagi Negara-negara yang memiliki income perkapita rendah.

Keberadaan UMKM tidak dapat dihapuskan ataupun dihindari dari
masyarkat bangsa saat ini. Karena keberadaannya sangat bermanfaat dalam hal
pendistribusian pendapatan masyarakat. Selain itu juga mampu menciptakan
kreatifitas yang sejalan dengan usaha untuk mempertahankan dan
mengembangkan unsur-unsur tradisi dan kebudayaan masyarakat setempat. Pada
sisi lain, UMKM mampu menyerap tenaga kerja dalam skala yang besar
mengingat jumlah penduduk Indonesia yang besar sehingga hal ini dapat
mengurangi tingkat pengangguran. Dari sinilah terlihat bahwa keberadaan
UMKM yang bersifat padat karya, mengunakan teknologi yang sederhana dan
mudah dipahami mampu menjadi sebuah wadah bagi masyarakat untuk bekerja.
Selain itu pada umumnya usaha besar membutuhkan pekerja dengan pendidikan
formal yang tinggi dan pengalaman kerja yang cukup, sedangkan UMKM
khususnya usaha kecil, sebagian perkerjanya berpendidikan rendah.

Di Indonesia perkembangan UMKM tempe saat ini terus bertumbuh dari
tahun ketahun, dari tahun 2010 ke 2017, jumlah UMKM meningkat lebih dari 2
kali lipat (Susilastuti, 2017). Jumlah total unit UMKM saat ini mencapai sekitar
62,9 juta unit yang tersebar diberbagai sektor (Sarwono, 2019). Sekitar 99,9%
usaha di Indonesia merupakan UMKM. Begitu juga UMKM tempe kedelai dari
tahun ke tahun terus meningkat, menurut Dinas Perindustrian dan Energi (2014),
terdapat 7.221 unit usaha UMKM yang ada di provinsi Daerah khusus Ibu Kota
Jakarta. Sebesar 45% dari keseluruhan jumlah unit usaha UMKM di Provinsi
Jakarta adalah UMKM tempe kedelai. Menurut Rudianto (2019), UMKM
merupakan unit bisnis yang tahan menghadapi krisis ekonomi.

Permintaan atau konsumsi tempe kedelai naik dari tahun ke tahundengan

rata-rata kenaikan 4,9% per tahun. Konsumsi tempe kedelai dengan rata-rata



tahun 2017 sebesar 0,157 kg/kapita (BPS, 2017). UMKM tempe juga menopang
pertumbuhan ekonomi. Hal ini dikarenakan UMKM tempe memiliki siklus
transaksi yang cepat dan produknya pun cendrung berhubungan langsung dengan
kebutuhan utama masyarakat dan harganya pun terjangkau.

Permasalahan yang dihadapi UMKM tempe dari berbagai aspek tentunya
dari bahan baku, sumber daya manusia yang kurang memiliki ilmu pengetahuan
dan keterampilan dalam pengembangan usaha, memiliki permasalahan dalam
permodalan, kurangnya sarana dan prasarana, serta kurangnya akses pemasaran
produk. Dari provinsi Sumatera Selatan permasalahan yang dihadai UMKM
tempe, yaitu kurangnya modal dikarenakan dari modal dan kerjasama usaha tempe
tersebut pemerintah harus bekerjasama dengan masyarakat untuk dapat mengelola
usaha tersebut. Maka jika kendala atau permasalahan UMKM tempe dari provinsi
sudah ada kendala kurangnya kerjasama antara pemerintah dengan masyarakat
tentunya yang dari Kabupaten pun akan susah juga dalam mengelola usaha tempe
tersebut dan seterusnya di Desa.

Pada saat ini industri kecil sangat berkembang pesat dimasyarakat, seiring
kemajuan teknologi dan permintaan pasar yang besar pada jenis-jenis barang
tertentu. Perkembangan manusia yang pesat, memunculkan kebutuhan pangan
yang meningkat. Terutama jenis lauk pauk yang berprotein tinggi seperti tempe.

Industri kecil di pedesaan dikenal sebagai tambahan sumber pendapatan
keluarga dan juga sebagai penunjang kegiatan pertanian yang merupakan mata
pencarian pokok sebagian masyarakat pedesaan. Industri pedesaan mempunyai
arti penting dalam usaha mengurangi tingkat kemiskinan dipedesaan atau dengan
kata lain diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan.

Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan tercermin
pada sasaran pembangunan ekonomi skala besar kini telah menjadi prioritas
pengembangan kedepan. Hal ini sesuai dengan intruksi presiden No. 6 Tahun
2009 tentang dukungan pengembangan ekonomi kreatif. Dukungan ini diharapkan
untuk mengembangkan ekonomi yang ada dipedesaan sehingga dapat

berpengaruh secara nyata bagi perekonomian ekonomi.



Tempe merupakan karya teknologi pangan Indonesia, khususnya yang
sangat disukai oleh mayoritas penduduk Indonesia. Tempe adalah makanan
kegemaran yang tidak hanya dikonsumsi oleh masyarakat kelas bawah dan
menengah saja, melaikan makanan yang dikonsumsi kelas atas baik pedesaan
maupun perkotaan.

Pembuatan tempe kedelai merupakan salah satu usaha dalam peningkatan
nilai tambah produk kedelai menjadi tempe kedelai. Tempe kedelai merupakan
makanan tradisonal yang lama dikenal di Indonesia. Tempe dibuat dengan cara
difrementasi atau peragian. Dalam proses fermentasi terlibat tiga factor
pendukung yaitu bahan baku yang diurai (kedelai),mikroorganisme (kapang
tempe), dan lingkungan tumbuh ( suhu, Ph, kelembaban). Pembuatannnya
merupakan industri rakyat sehingga hampir setiap orang dapat dikatakan mampu
membuat tempe sendiri (Hermana, 1998).

Dalam pengembangan UMKM, langkah ini tidak semata-mata merupakan
langkah yang harus diambil oleh pemerintah dan hanya menjadi tanggung jawab
pemerintah. Pihak UMKM sendiri sebagai pihak internal yang dikembangkan,
dapat mengayunkan langkah bersama sama dengan pemerintah. Karena potensi
yang mereka miliki maMpu menciptakan kereatifitas usaha dengan memanfaatkan
fasilitas yang diberikan pemerintah.

Usaha pembuatan tempe kedelai ini merupakan usaha pengolahan makanan
yang memanfaatkan kedelai untuk diolah lebih lanjut menjadi tempe kedelai dan
masih bersifat tradisional. Walaupun masih bersifat tradisional, usaha pembuatan
tempe kedelai ini dapat bertahan diantara usaha lain yang lebih besar dan didalam
gejolak harga kedelai yang cendrung tinggi. Setiap pengusaha dalam menjalankan
usahanya tentu saja mempunyai tujuan untuk memperoleh laba sebesar-besarnya
dengan jalan memaksimumkan pendapatan, meminimumkan biaya,
memaksimumkan biaya, memaksimumkan penjualan dan lain sebaginya (Buntolo,
2004). Selain keuntungan semata, setiap pengusaha dalam pengambilan keputusan
harus memperhatikan unsur resiko dan ketidakpastian (Soekartawi et all, 1993).

Setiap produsen mempunyai tujuan yang ingin dicapai yaitu bagaimana

usaha yang dilakukan dapat memberikan keuntungan dengan menggunakan



suberdaya yang ada, begitu juga dengan perajin tempe dalam melakukan
usahanya. Perajin tempe menghadapi berbagai masalah dalam menjalankan
usahanya yaitu tingginya harga kedelai sebagai bahan baku.
Berdasarkan data yang ada per/Desember 2017 UMKM tempe kedelai di
Provinsi Sumatera Selatan cukup banyak tersebar diberbagai Kabupaten.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari Tabel 1
Tabel 1. UMKM tempe kedelai Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2017

No Kabupaten/Kota Umkm tempe kedelai
1. Ogan Komering Ulu 19
2. Ogan Komering Ilir 16
3. Muara Enim 14
4, Lahat 14
5. Musi Rawas 43
6. Musi Banyuasin 43
7. Banyuasin 40
8. Ogan Komering Ulu Selatan 15
9. Ogan Komering Ulu Timur 14
10. Ogan llir 21
11. Empat Lawang 11
12. Penungkal Abab Lematang ilir 15
13. Musi Rawas Utara 32
14. Palembang 30
15. Prabumulih 21
16. Lubuk Linggau 23

Jumlah 371

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2018

Dapat dilihat dari data Tabel 1 maka untuk wilayah provinsi Sumatera
Selatan dari kabupaten dengan jumlah masing-masing 371. Ada cukup banyak
yang memliliki UMKM tempe kedelai akan tetapi dari Kabupaten Musi Rawas,
Musi Banyuasin dan Banyuasin cendrung lebih banyak rata-rata melebihi dari 40
orang yang usaha tempe kedelai. Dari keadaan wilayah tersebutlah dari masing-
masing kabupaten memiliki jumlah banyak sedikitnya usaha tempe kedelali,
dengan wilayah yang cukup banyak penduduk dan dengan bahan baku dapat
didapatkan lebih mudah tentunya akan lebih banyak orang yang usaha tempe

kedelai dan begitupula sebaliknya.



Berdasarkan data yang ada per/Desember 2020 UMKM tempe kedelai di
Kabupten Musi Banyuasin cukup banyak tersebar diberbagai Kecamatan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari Tabel 2

Tabel 2. UMKM tempe kedelai Kabupten Musi Banyuasin Tahun 2020

No Kecamatan Umkm tempe kedelai
1. Sangga Desa 19
2. Babat Toman 21
3. Batang Hari Leko 19
4. Plakat Tinggi 21
S. Lawang Wetan 17
6. Sungai Keruh 10
7. Jirak Jaya 17
8. Sekayu 21
9. Lais 29
10. Sungai Lilin 40
11. Keluang 37
12. Babat Supat 24
13. Bayug Lincir 22
14. Lalan 19
15. Tungkal Jaya 36

Jumlah 342

Sumber: BPS kabupaten Musi Banyuasin, 2021

Dapat dilihat dari data Tabel 2 maka untuk wilayah Kabupten Musi
Banyuasin masing-masing dari Kecamatan 342 tersendiri ada cukup banyak yang
memliliki UMKM tempe kedelai, akan tetapi dari Sekayu, Sungai Lilin dan
Keluang cendrung lebih banyak rata-rata melebihi dari 30 orang yang usaha tempe
kedelai. Tentunya dari dari Sekayu, Sungai Lilin dan Keluang lebih banyak yang
usaha tempe kedelai di karenakan masyarakat, penduduk bnyak yang suka olahan
makanan yang sederhana tentunya tempe dan bahan baku ditempat tersebut
mudah didapatkan.

Berdasarkan data yang ada per/Desember 2017 UMKM Tempe kedelai di
Kecamatan Keluang cukup banyak tersebar diberbagai desa.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari Tabel 3



Tabel 3. UMKM Tempe Kedelai Kecamatan Keluang Tahun 2017

No Desa Umkm tempe kedelai

Keluang 3
Al Karya Maju
A2 Sumber Agung
A3 Mekar Jaya

A5 Mulyo Asih
A6 Sidorejo
A7 Cipta Praja
Sridamai

PR RPNRPNEREN

1
2
3
4.,
5. A4 Tegal Mulyo
6
7
8
9.
J

'_\
o

umlah

Sumber : Kecamatan Keluang, 2018

Dari data diatas maka UMKM Tempe Kedelai di Kecamatan Keluang cukup
banyak masing-masing dari desa berjumlah 14. Termasuk usaha tempe kedelai
yang digeluti Ibu Ecih yang berasal dari Desa Mulyo Asih A5, UMKM Tempe
Kedelai Ibu Ecih sudah digeluti sejak tahun 1985 bulan 09 September beliau
dalam usahanya tersebut dulunya dari jawa pada saat itu sebelum pindah ke Desa
Mulyo Asih, alasan ibu Ecih dulunya memilih usaha Tempe Kedelai dikarenakan
dalam tempet tingalnya di Jawa dulu satu blok rata-rata usahanya tempe kedelai,
akhirnya disitulah ibu Ecih memilih ikut juga usaha tempe kedelai.

Pada tahun 2001 akhirnya beliau pun pindah dari Jawa dan untuk tinggal di
Desa Mulyo Asih Kecamatan Keluang dan pada masa itu ibu Ecih lah yang
pertama ada memulai usaha tempe kedelai di Desa Mulyo Asih A5 sampai
sekarang usahanya masih ada yang diperkirakan Ibu Ecih sudah 37 tahun
menggeluti usaha tempe kedelainya. Pendapatan utama keluaraga ibu Ecih dari
hasil tani (perkebunan sawit dan karet).

Menurut Ibu Ecih dalam usaha tempe kedelai selama ini mengalami naik
turun sehingga mempengaruhi produksi dan pendapatan, hal tersebut disebabkan
oleh adanya bahan baku yaitu kacang kedelai mengalami naik turun harga
sehingga membuat penghasilan yang tidak stabil. Pada waktu itu harga bahan
baku kedelai ekspor naik sangat fantastik lebih dari 100% dari yang semula rata-

rata sekitar Rp 3.500 menjadi Rp 7.500 per kg. Dampak kenaikan harga bahan



baku kedelai tersebut sangat berpengaruh terutama UMKM tempe kedelai yang
dikelola oleh Ibu Ecih.

Pada dulunya usaha UMKM tempe kedelai Ibu Ecih hanya diolah oleh
dirinya sendiri dan dibantu suaminya dengan terus berjalannya usaha Ibu Ecih
bertahan sampai sekarang sudah turun temurun kepada anak-anaknya yang sudah

berumah tangga yang sekarang juga ikut usaha tempe kedelai seperti Ibu Ecih.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:
1. Bagaimana strategi yang digunakan UMKM Tempe kedelai Ibu Ecih agar tetap
berproduksi?
2. Berapa besar kontribusi pendapatan UMKM Tempe kedelai Ibu Ecih dalam

pendapatan keluarga?
1.3 Tujuan dan Manfaat

Sehubungan dengan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan
dari penulisan ini adalah :

1. Untuk mengetahui strategi yang digunakan UMKM Tempe kedelai Ibu Ecih
agar tetap berproduksi.

2. Untuk mengetahui berapa besar kontribusi pendapatan UMKM Tempe kedelali
Ibu Ecih dalam pendapatan keluarga.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar yang harus
ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di program
studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang.

2. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan dan referensi
untuk peneliti yang sejenis, serta dijadikan sebagai salah satu bahan acuan
untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dalam ruang lingkup yang lebih luas.

3. Sebagai bahan informasi bagi instansi dan pihak-pihak yang terkait dalam

rangka pengembangan Agribisnis UMKM Tempe kedelai.
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